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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 
pelatihan pembuatan website dengan menggunakan HTML dan CSS. HTML 
berfungsi untuk mengatur elemen-elemen seperti teks, gambar, tautan, tabel, 
dan multimedia lainnya, sehingga dapat ditampilkan dengan benar di browser. 
CSS memungkinkan pemisahan antara konten (HTML) dan tampilan (gaya), 
yang mempermudah pengelolaan dan pemeliharaan situs web. Peserta kegiatan 
ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jambi. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah metode demonstrasi, pemaparan 
(ceramah), penggunaan HTML dan CSS, praktik penugasan dan tanya jawab. 
Alat bantu yang digunakan dalam pelatihan adalah buku tulis dan laptop. Hasil 
dari Kegiatan ini bahwa sebagian besar peserta sudah mampu membuat website 
dengan menggunakan HTML dan CSS dengan baik. Kemampuan yang 
didapatkan di dalam pelatihan ini CSS memungkinkan pengembang mengatur 
berbagai aspek estetika website, seperti warna, tata letak, tipografi, dan elemen 
interaktif. 

Abstract 

This Community Service Activity aims to provide training in creating websites using 
HTML and CSS. HTML functions to organize elements such as text, images, links, 
tables, and other multimedia, so that they can be displayed correctly in the browser. CSS 
allows the separation between content (HTML) and appearance (style), which makes it 
easier to manage and maintain websites. Participants in this activity are students of the 
University of Muhammadiyah Jambi. The methods used in this activity are 
demonstration methods, presentations (lectures), use of HTML and CSS, assignment 
practices and questions and answers. The tools used in the training are notebooks and 
laptops. The results of this activity are that most participants have been able to create 
websites using HTML and CSS properly. The skills gained in this CSS training allow 
developers to organize various aspects of website aesthetics, such as color, layout, 
typography, and interactive elements. 
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1. Pendahuluan 

Website kini sudah menjadi hal yang umum di seluruh lapisan masyarakat, di mana pun mereka 

berada[1]. Website telah memberikan dampak signifikan terhadap perubahan cara komunikasi dan 

interaksi bisnis antara perusahaan dan konsumen. Sebagai salah satu elemen utama internet, website 

berfungsi sebagai media penyebaran informasi, sarana interaksi online, dan platform untuk berbagi 

informasi secara real-time. Informasi di website bisa disajikan dalam berbagai format multimedia 

(teks, grafik, gambar, suara, dan video), yang memudahkan pengguna dalam memahami pesan yang 

ingin disampaikan. Peluang karier di bidang internet juga masih sangat terbuka lebar, seiring dengan 
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pesatnya perkembangan industri internet[2]. Kebutuhan akan Web Development semakin meningkat. 

Perkembangan internet ini memberikan dampak positif yang besar bagi kemajuan berbagai sektor 

bisnis, salah satunya berkat semakin meluasnya jaringan internet. 

Website atau disingkat web, dapat diartikan sebagai sekumpulan halaman yang yang berisi 

informasi dalam bentuk data digital, baik berupa text, gambar, video, audio, dan animasi lainnya 

yang disediakan melalui jalur koneksi internet[3]. Saat ini, informasi yang disajikan dalam website 

dapat diakses melalui berbagai macam perangkat, mulai dari komputer, laptop, hingga perangkat 

bergerak seperti smartphone. Hal ini membuat akses informasi dari website semakin mudah 

didapatkan. 

Tidak hanya untuk kebutuhan berita dan informasi pada website- website portal berita, saat ini 

website telah dimanfaatkan oleh berbagai bidang seperti bisnis, pendidikan, lapangan pekerjaan, 

sosial media, promosi, hingga jual beli online dan bidang-bidang lainnya. Dengan kemajuan-

kemajuan teknologi website serta semakin banyaknya bidang yang memanfaatkan website, secara 

tidak langsung minat terhadap pembuatan website juga meningkat[4]. Hal ini ditandai dengan 

hadirnya begitu banyak platform yang menghadirkan layanan dan kursus pembuatan website di 

Indonesia. 

Web terdiri dari berbagai halaman, dan kumpulan halaman tersebut disebut halaman beranda. 

Website adalah fasilitas internet yang menghubungkan dokumen secara lokal maupun jarak jauh. 

Dokumen-dokumen di dalam website disebut halaman web, dan tautan yang ada memungkinkan 

pengguna untuk berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya (hiperteks), baik di server yang 

sama maupun di server-server yang tersebar di seluruh dunia[5]. Halaman-halaman ini dapat diakses 

dan dibaca melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google 

Chrome, dan browser lainnya. Di antara berbagai jenis pemrograman, kali ini kita akan fokus 

membahas pemrograman HTML dan CSS. 

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa standar yang digunakan untuk membuat 

dan menyusun struktur halaman-halaman web di internet[6]. HTML berfungsi untuk mengatur 

elemen-elemen seperti teks, gambar, tautan, tabel, dan multimedia lainnya, sehingga dapat 

ditampilkan dengan benar di browser. HTML menggunakan tag-tag khusus untuk mendefinisikan 

berbagai komponen dalam sebuah halaman, misalnya <h1> untuk judul, <p> untuk paragraf, dan 

<a> untuk tautan. Dengan HTML, pengembang web dapat menyusun konten secara terstruktur dan 

memudahkan navigasi antar halaman di web. 

CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa yang digunakan untuk mengatur tampilan dan 

desain sebuah halaman web[7]. CSS berfungsi untuk mendefinisikan gaya visual dari elemen-elemen 

HTML, seperti warna, font, tata letak, jarak antar elemen, dan banyak aspek desain lainnya. Dengan 

CSS, pengembang dapat membuat halaman web lebih menarik dan responsif, tanpa mengubah 

struktur konten HTML-nya. CSS memungkinkan pemisahan antara konten (HTML) dan tampilan 

(gaya), yang mempermudah pengelolaan dan pemeliharaan situs web. CSS juga dapat digunakan 

untuk menyesuaikan tampilan halaman web di berbagai perangkat, seperti desktop, tablet, dan 

smartphone. 

Kebutuhan akan pelatihan website kini semakin merata dan bersifat global. Hal ini disebabkan 

oleh kemajuan zaman yang semakin pesat dan modern, di mana hampir semua hal dapat dicapai 

secara instan, termasuk informasi yang dapat diperoleh melalui jaringan website. Oleh karena itu, 

pelatihan website sangat penting untuk membantu mengasah keterampilan dalam membuat website, 

agar setiap informasi atau pesan yang disampaikan dapat tampil dengan tepat dan menarik. Pelatihan 

ini menyediakan metode dan alat bantu yang efektif, handal, dan telah teruji oleh para ahli di bidang 

website. 
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Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan, 

konsultasi dan pemberian bantuan hukum, proyek-proyek sosial, pengembangan kebijakan publik, 

atau penerapan teknologi dalam industri atau sektor masyarakat lainnya. Pengabdian kepada 

masyarakat bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memecahkan masalah, meningkatkan 

kualitas hidup, dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, kami melakukan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Jambi guna untuk membuat website sebagai sarana informasi. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Bagian Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 

2024. Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah dengan metode 

demonstrasi, pemaparan (ceramah), penggunaan HTML dan CSS, praktik penugasan dan tanya 

jawab. Alat bantu yang digunakan dalam pelatihan adalah buku tulis dan laptop. Tahap-tahap yang 

dilakukan setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut. 

1. Penyusunan laporan akhir kegiatan berdasarkan data yang didapat dari peserta selama 

melakukan kegiatan ini. 

2. Penyusunan publikasi baik ke dalam jurnal sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Bagian Kegiatan PKM ini dilaksanakan ke dalam bentuk pemaparan materi atau ceramah dan 

diskusi mengenai pembuatan website website sebagai sarana informasi. Pada kegiatan ini Aldy dan 

Abelza bertindak sebagai panitia untuk melaksanakan kegiatan pembuatan website menggunakan 

HTML dan CSS. 

 

Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Website dengan Menggunakan HTML. 

Pelatihan pembuatan website menggunakan HTML adalah pelatihan yang fokus pada 

pengajaran dasar-dasar HTML (Hypertext Markup Language), yang merupakan fondasi dari 

pengembangan website. Setiap dokumen HTML harus diawali dengan tag <ht ml > dan diakhiri 

dengan komplemennya, yakni tag </ ht ml > tag. Dokumen HTML juga menyertakan tiga pasang tag. 

1. Tag <head> dan </head>: digunakan untuk menyatakan informasi mengenai dokumen 

HTML. 

2. Tag <titl e> dan </titl e>: digunakan untuk menambahkan title di title bar browser. 

3. Tag <body> dan </ body>: digunakan untuk melingkupi semua teks yang terdapat di 

halaman HTML. 
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Website dengan Menggunakan CSS. 

Sebelum menambahkan kedalaman dalam CSS, kita tambahkan beberapa CSS dasar terlebih 

dahulu untuk membuat halaman web kita tampak agak mirip dengan tata letak yang kita rancang 

pada sebelummnya [8]. Selain itu, tautkan berkas HTML ke berkas CSS pada langkah kedua saat 

menulis kode boilerplate. Tambahkan tata letak dasar CSS pada berkas CSS yang ditautkan. Pada 

langkah ini, fokus pada tinggi, lebar, padding, margin, dan tampilan bagian dan gambar, untuk 

membuatnya dapat disesuaikan menurut halaman web. 

HTML, atau HyperText Markup Language, adalah bahasa markup utama yang digunakan untuk 

membangun halaman web. Dengan HTML, Anda dapat membuat struktur website, termasuk bagian-

bagian seperti paragraf, tautan, dan elemen lainnya, menggunakan tag dan atribut HTML. Website 

biasanya mencakup beberapa halaman HTML yang berbeda misalnya halaman beranda, halaman 

tentang, dan halaman kontak. Semuanya akan memiliki file HTML terpisah. File HTML adalah 

dokumen yang diakhiri dengan ekstensi .html atau .htm. Browserwebsite membaca akan file HTML 

dan menampilkan kontennya sehingga pengguna internet dapat melihatnya. 

Semua halaman HTML memiliki serangkaian elemen HTML yang terdiri dari sekumpulan tag 

dan atribut[9]. Elemen HTML adalah penyusun utama “bangunan” halaman web. Tag memberi tahu 

browser tempat elemen dimulai dan diakhiri, sedangkan atribut menjelaskan karakteristik elemen. 

Tiga bagian utama dari suatu elemen adalah:  

1. Tag pembuka, digunakan untuk menyatakan dimana elemen dimulai. Tag dibungkus dengan 

tanda kurung sudut buka dan tutup misalnya gunakan tag awal <p> untuk membuat 

paragraf.  

2. Konten, ini adalah keluaran yang dilihat pengguna lain.  

3. Tag penutup, sama dengan tag pembuka tetapi dengan garis miring sebelum nama elemen 

misalnya </p> untuk mengakhiri paragraf. 

CSS, atau Cascading Style Sheets, adalah alat yang digunakan untuk mengatur tampilan elemen 

yang ditulis dalam bahasa markup seperti HTML. CSS memungkinkan pemisahan antara konten dan 

tampilan visual sebuah website. Jika HTML berfungsi untuk menyusun struktur konten website, CSS 

bertugas memberikan sentuhan estetika dengan mengedit file HTML yang telah dibuat. Keduanya 

saling melengkapi, di mana HTML menjadi fondasi sebuah website, sementara CSS menghadirkan 

aspek visualnya. 

CSS menggunakan sintaks sederhana berbasis bahasa Inggris dengan serangkaian aturan 

tertentu [10]. Sebagai alat untuk mempercantik dan mengedit elemen HTML, CSS bekerja dengan 

menambahkan atribut gaya pada tag, class, atau id tertentu. Misalnya, Anda dapat menerapkan gaya 

langsung ke semua tag <p> atau membuat sebuah class khusus untuk digunakan pada tag <p> 

tertentu. 
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Gambar 3. Contoh CSS dengan menggunakan Notepad 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pelatihan yang dilakukan oleh tim pelaksana didapatkan hasil bahwa sebagian 

besar peserta kegiatan yang merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jambi sudah mampu 

membuat website dengan menggunakan HTML dan CSS dengan baik. Kemampuan yang didapatkan 

di dalam pelatihan ini CSS memungkinkan pengembang mengatur berbagai aspek estetika website, 

seperti warna, tata letak, tipografi, dan elemen interaktif. 
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